< 30 Oktober >

Menyibak Misteri

David C. McCasland

Aku beroleh pengertian dari titah-titah-Mu, itulah sebabnya aku benci segala
jalan dusta. —Mazmur 119:104

Baca: Mazmur 119:97-104
Bacaan Alkitab Setahun: Yeremia 20-21 ; 2 Timotius 4

Saya selalu menyukai kelihaian dan wawasan dari Charles Schulz, sang pencipta kartun
Peanuts. Salah satu kartunnya yang saya sukai muncul dalam sebuah buku tentang kaum
muda di gereja. Kartun itu menggambarkan seorang pemuda yang memegang Alkitab
sambil berbicara kepada temannya di telepon. Anak muda itu berkata, “Rasanya aku sudah
mengambil langkah pertama untuk menyibak misteri dari Perjanjian Lama ... Aku mulai
membacanya!”

Mazmur 119 melimpah dengan kerinduan penulisnya untuk memahami dan mengalami
kuasa firman Allah setiap hari. “Betapa kucintai Taurat-Mu! Aku merenungkannya
sepanjang hari” (ay.97). Usahanya yang penuh semangat itu menumbuhkan hikmat,
pengertian, dan ketaatan kepada Tuhan (ay.98-100).

Alkitab tidak memberikan formula ajaib untuk “menyibak misteri” dari setiap lembarannya.
Proses untuk mengenal isinya tidak hanya melibatkan pikiran tetapi juga membutuhkan
tanggapan atas apa yang kita baca. Walaupun sejumlah bagian dari Alkitab mungkin
masih membingungkan kita, kita dapat menerima segala kebenaran yang kita mengerti
dengan jelas, dan kemudian berkata kepada Tuhan: “Betapa manisnya janji-Mu itu bagi
langit-langitku, lebih dari pada madu bagi mulutku. Aku beroleh pengertian dari titah-
titah-Mu, itulah sebabnya aku benci segala jalan dusta” (ay.103-104).

Firman Allah sedang menanti kita untuk menemukan segala keajaiban yang terkandung di
dalamnya.

Tuhan, terima kasih untuk Alkitab, karena dengan membacanya kami menerima hikmat dan
pengertian untuk mengikuti jalan-Mu hari ini.

Komitmen untuk membaca dan menerapkan firman Allah membuka
jalan bagi kita untuk mengalami kasih dan kuasa-Nya setiap hari.



< 31 Oktober November »

Kisah Ruth

Dave Branon
Barangsiapa yang berseru kepada nama Tuhan, akan diselamatkan. —Roma
10:13

Baca: Roma 10:1-13
Bacaan Alkitab Setahun: Yeremia 22-23 ; Titus 1

Ruth tidak bisa menceritakan kisahnya tanpa menangis. Usianya telah lebih dari 80 tahun
dan kini ia sulit untuk bepergian ke mana pun. Karena itu mungkin saja ada yang
menganggap Ruth tidak terlalu berperan penting dalam gereja kami. la bergantung
kepada orang lain untuk menjemputnya, dan karena ia tinggal seorang diri, tidak banyak
orang yang dipengaruhi oleh hidupnya.

Namun ketika Ruth menceritakan kisah keselamatannya—ia senang menceritakannya—ia
menjadi contoh yang sangat jelas dan luar biasa dari anugerah Allah. Suatu malam, saat
masih berusia 30-an, Ruth diundang temannya untuk mengikuti sebuah pertemuan. Ruth
tidak menyangka akan diajak ke persekutuan dan mendengarkan khotbah. “Kalau saja aku
tahu, aku takkan mau pergi,” katanya. la sudah punya keyakinannya sendiri dan ia tidak
merasa perlu menganut keyakinan yang lain. Namun, Ruth pergi juga ke persekutuan itu,
dan malam itu ia mendengar kabar baik tentang Yesus Kristus.

Sekarang, lebih dari 50 tahun kemudian, Ruth selalu meneteskan air mata tanda sukacita
ketika ia menceritakan bagaimana Yesus mengubah hidupnya. Malam itu, ia menjadi anak
Allah. Ruth tidak pernah bosan menceritakan kesaksiannya.

Entah kisah hidup kita mirip atau tidak dengan kisah Ruth, yang terpenting adalah kita
mau mengambil langkah kecil untuk mempercayai Yesus dan mengimani kematian serta
kebangkitan-Nya. Rasul Paulus berkata, “Sebab jika kamu mengaku dengan mulutmu,
bahwa Yesus adalah Tuhan, dan percaya dalam hatimu, bahwa Allah telah membangkitkan
Dia dari antara orang mati, maka kamu akan diselamatkan” (Rm. 10:9).

Itulah yang dilakukan Ruth. Anda juga dapat melakukannya. Yesus sanggup menebus,
mengubah, dan memberi kita hidup yang baru.

Ketika ditebus oleh Kristus, kita bukan diperbaiki melainkan diciptakan
kembali.



< Oktober 1 November >

Siapa Gerangan Orang Ini?

Arthur Jackson

Mereka menjadi sangat takut dan berkata seorang kepada yang lain: “Siapa
Zeﬂngan orang ini, sehingga angin dan danaupun taat kepada-Nya?” —Markus

Baca: Markus 4:35-41
Bacaan Alkitab Setahun: Yeremia 24~ 26 ; Titus 2

“Simpan semua benda yang ada di atas meja kalian. Siapkan selembar kertas dan pensil”
Dahulu ketika saya masih menjadi murid sekolah, kata-kata yang menakutkan itu
menunjukkan bahwa ujian segera dimulai.

Di Markus 4, Yesus memulai hari dengan mengajar di tepi danau (ay.1) dan mengakhirinya
dengan sebuah ujian yang berlangsung di tengah danau (ay.35). Perahu yang semula
merupakan sarana mengajar telah dibuat menjadi sarana transportasi oleh Yesus dan para
pengikut-Nya untuk menyeberangi danau. Di dalam perjalanan itu (sementara Yesus yang
kelelahan tertidur di buritan), mereka didera angin topan yang sangat dahsyat (ay.37).
Murid-murid yang kewalahan membangunkan Yesus dengan berkata: “Guru, Engkau tidak
perduli kalau kita binasa?”(ay.38). Lalu terjadilah peristiwa yang menggemparkan. Pribadi
yang pernah berseru kepada orang banyak, “Dengarlah!” di awal hari itu (ay.3), kini
mengucapkan perintah singkat yang penuh kuasa kepada angin, “Diam! Tenanglah!”
(ay.39).

Angin pun taat dan para murid yang ketakutan itu terheran-heran. Keheranan mereka
terungkap dalam pertanyaan, “Siapa gerangan orang ini?” (ay.41). Pertanyaan itu tidak
salah, tetapi baru di kemudian hari para murid menyadari dan yakin sepenuhnya bahwa
Yesus adalah Anak Allah. Ketika seseorang mengajukan pertanyaan tersebut dengan jujur,
tulus, dan hati yang terbuka, ia dapat tiba pada kesimpulan yang sama: Yesus bukan
sekadar guru yang harus didengarkan, melainkan Allah yang layak disembah.

Bapa, terima kasih atas firman-Mu yang menolong kami untuk melihat Yesus sebagai Anak
Allah yang hidup. Tolonglah kami untuk mendengarkan-Mu dan percaya bahwa Engkaulah
yang memegang kendali atas segala sesuatu.

“Guru, aku akan mengikut Engkau, ke mana saja Engkau pergi.” Matius
8:19



< 2 November >

Hidup Tanpa Nama

David C. McCasland

Hendaklah Saudara-saudara saling mengasihi satu sama lain dengan mesra
seperti orang-orang yang bersaudara dalam satu keluarga. —Roma 12:10 BIS

Baca: Roma 12:1-13
Bacaan Alkitab Setahun: Yeremia 27-29 ; Titus 3

Saya sering membaca ulang esai berjudul “Working Up to Anon” (Berusaha Menjadi
Anonim) karya penulis Jane Yolen, yang saya jadikan kliping dari majalah The Writer
bertahun-tahun lalu. Jane berkata, “Penulis yang terbaik adalah mereka yang dari lubuk
hatinya sungguh-sungguh ingin mencantumkan ‘anonim’ pada tulisan mereka. Bagi
mereka, kisah yang dituliskan lebih penting daripada penulisnya.”

Sebagai orang percaya, kita menceritakan kisah tentang Yesus Kristus, Sang Juruselamat,
yang menyerahkan nyawa-Nya bagi kita. Bersama orang percaya lainnya, kita menjalani
hidup bagi-Nya dan menyebarluaskan kasih-Nya kepada sesama.

Roma 12:3-21 menjabarkan sikap rendah hati dan kasih yang harus meresap ke dalam
hubungan kita sebagai sesama pengikut Yesus. “Janganlah merasa diri lebih tinggi dari
yang sebenarnya. Hendaknya kalian menilai keadaan dirimu dengan rendah hati; masing-
masing menilai dirinya menurut kemampuan yang diberikan Allah kepadanya oleh karena
ia percaya kepada Yesus. ... Hendaklah Saudara-saudara saling mengasihi satu sama lain
dengan mesra seperti orang-orang yang bersaudara dalam satu keluarga, dan hendaknya
kalian saling mendahului memberi hormat” (ay.3,10 BIS).

Kebanggaan atas prestasi yang pernah kita capai pada masa lalu dapat membuat kita buta
terhadap karunia-karunia yang dimiliki orang lain. Kesombongan dapat meracuni masa
depan kita semua.

Sebagai pembuka jalan bagi Yesus, Yohanes Pembaptis berkata, “la harus makin besar,
tetapi aku harus makin kecil” (Yoh. 3:30).

Sungguh itu prinsip yang baik untuk kita teladani.

Tuhan, aku mengakui bahwa aku perlu banyak belajar untuk bersikap rendah hati. Tolonglah
aku untuk melihat siapa diri-Mu yang sesungguhnya agar aku dapat menempatkan Engkau dan
sesamaku pada tempat yang sepatutnya dalam hidupku.

Rendahkanlah dirimu selalu di hadapan Allah dan jadikanlah Dia
segala-galanya bagi Anda. Oswald Chambers



< 3 November >

Bayi Mungil yang Dahsyat

Tim Gustafson

Berapa lama lagi, Tuhan, Kaulupakan aku terus-menerus? ... Tetapi aku, kepada
kasih setia-Mu aku percaya. —Mazmur 13:2,6a

Baca: Mazmur 13
Bacaan Alkitab Setahun: Yeremia 30-31 ; Filemon

Pertama kali melihat bayi itu, saya menangis. la terlihat seperti bayi sempurna yang
sedang terlelap. Namun, kami tahu ia takkan pernah bangun lagi. la telah kembali ke
pangkuan Tuhan Yesus.

Bayi itu telah bertahan hidup beberapa bulan. Kemudian sang ibu menyampaikan kabar
kematian bayinya kepada kami lewat sebuah e-mail yang sangat memilukan hati. la
menulis bahwa ia mengalami “kepedihan yang besar di dalam batin.” Namun, ia juga
berkata, “Betapa dalamnya Allah mengukir karya kasih-Nya di dalam hati kami melalui
kehidupan bayi mungil kami! Alangkah dahsyat hidupnya!”

Bagaimana ia bisa berkata demikian?

Sang bayi yang begitu disayang keluarganya itu menunjukkan kepada mereka—dan
kepada kita—betapa kita harus bergantung kepada Allah dalam segala hal, terutama pada
saat segala sesuatu tidak berjalan sesuai kehendak kita! Ada satu kebenaran yang sulit
dimengerti tetapi sanggup menghibur kita: Allah melawat kita di dalam penderitaan kita.
Allah ikut merasakan pedihnya kematian seorang anak, karena Dia sendiri pernah
mengalaminya.

Dalam penderitaan kita yang terdalam, kiranya kita terhibur oleh mazmur Daud yang
ditulisnya ketika sedang berada dalam kepedihan yang besar. la bertanya, “Berapa lama
lagi aku harus menaruh kekuatiran dalam diriku, dan bersedih hati sepanjang hari?” (Mzm.
13:3). “Buatlah mataku bercahaya, supaya jangan aku tertidur dan mati” (2y.4). Namun
Daud menyerahkan keresahan hatinya yang terdalam kepada Allah. “Tetapi aku, kepada
kasih setia-Mu aku percaya, hatiku bersorak-sorak karena penyelamatan-Mu” (ay.6a).

Hanya Allah yang sanggup memberi makna yang sesungguhnya dari peristiwa-peristiwa
tragis yang kita alami.

Ke mana Anda berpaling saat krisis menghantam? Pernahkah Anda marah kepada Allah saat
mengalami kepedihan dan kehilangan? Takutkah Anda mengungkapkan emosi Anda sejujurnya
kepada Allah? Pernahkah Anda memohon damai dari-Nya?

Allah sanggup melakukan yang besar dari apa yang kita pandang kecil.



